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CAM IOENTIFIKASI CEPAT UNTUK ASAM EONGKREK
DALAM BAHAN MAMNAI,I

P. Soedlgdo, Lubna ALl dan

Soekenl soedigdo*)

R I N G X A S A N

N eini dikenukakqn auatu netoda Lrpilot
ti,pi,s yang cepat dan baik untuk nengidentifi-
knsi adorya as6n bongk"ek di dal.on balnn. na-
kown dengut nenggto'takan Si,Liea gel c, H 6ta,t
cF d.qr sigten eluen netanol-eti lasetat (1 : 1;
t:/d. Identifikasi, noda-noda di.Lakukot di ba-
uah eina! UV atau dengan uap iodiwn. Eatga Rf

yoq dipez'oleh dibandingkan dmgan lnrga Ro
zat standar aaan bongkTek. J

Ekettaksi dlan bongk"ek dilakukan eebagai,
bet"i.kut: 10 g,an bahot nakanot yang dikering-
kqn dLeketrakei. dengot 30 nL petrolercn 'etet

(t,d. = 40"-60') pada suhu kanat, LaLu ekstrak
petroleun eter ini dikocok dengot 10 nt H 

4OH
21, Ltpisan anonia i.ni. ncntirlya yang &iktona-
tografi Lapiaan tipia.

A B S T R A C T

A rapid thin-Layer chromdtogrrphi,c proee-
dure uae desez.ibed for the identifieation of
bongkrekic acid in foodstuffs uging Silica gel
C, H or GF and the systen nethanol-ethAl aee-
tate (1 : 1; D/d. The toxin ual t i lualised
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unfu" llv ar bA etposure to i.odine uapout,
Ihen the obtained Rf DaLues uere contpared uith
thoBe of the outhentic eqnpound.

The eetraction of bongkrekie acid Das
done as foLlotss: 10 gz'qn6 of the dti.ed and
grounded foodstuff uas eetracted.aith 30 nL of
petrolewn ether (b.p. = 40"-60') at roon ten-
peratu?e, Tlpn the obtained e{tTact uae ueLL
shaken aith 10 nL of 2% NH 

40H 
solution and

this eotract uas used fa! TLC deterninations,

PEIIGA]'ITAR

Telah lama diketahui bahlra tenpe bongkrek seilng kall r0e-
nyebabkan lceracrman yang nenyebabkan kenatlan berpuluh-puluh
penduduk, tellstlt[eltra dl daerah Banyunas. Dl sini yang dlmak-
aud dengan teDpe bongkrek adalah seurua tempe bungkil, tempe
kede.le atau lain-laln nacaE tenpe yang dalan penbuatannys di-
tanbahkan opas kelapa.

Uengenal tok8i.n-toksln yang terdapat dalam teurpe bongkrek.
yang beracrm sebenarnya telah lana di.ketahui oleh van Veen dan
Mertens (1). Meleka berhasil aengisolasl dua racun kelas yang
dlsebut asaD bongkrek yang tldak benrarna dan toxo,flavln yang
berirarna k@ing. Juga nereka berhas{l nenglsolasi bakteri
bongkrek yanS terk€na1 sebagal Paeudmonx.s cocouenerranl, yang
ternyata yang neoproduksl kedua racun tersebut.

MelrgtnSat htnSga ktni naslh belun ada metoda analisa yang
praktl,8, cepat dan yang dapat dlpercaya hasilnya, maka dirasa
perlu untuk dlcali @toda yan8 ldeal tersebut yang dapat dila-
kukan oleh ttap-ttap laboratoriur pengontrolan bahan makanan
dl daerah-daerah. Dengan adanya cara ya g praktls Ltu naka da-
patlah dlharapkan bahlra keracunan-ke racunan dapat dthJ.ndarl
atau dlktlrangi, sedangkan uncuk korban-korban yang telah ter-
Jadl- dapatl-ah ditetapkan dengan pastl akan, adanya keracunan
teupe bongkrek dengan jalan urenganalisa sisa makanannya,
unCah-@tahannya dan sebagalnya.

Dals! publlkasi. lni akan dikemukakan netoda analisa tempe
bongkrek yang beracun terhadap adanya asam bongkrek.

Adapud LD50 asan bongkrek adalah 1400 !g per kg berar

badan apablla dtberlkan lntraveDeus pada tikus. Racun lnl da-
l€n keadaan bebas tldak stabll dan tidak larut dalarn air mela-
lnkan lalut dalau pelarue olganlk. Garannya adalah stabll dan
oudalr larut dalan larutan alkall. Runus empltlsnya adalah
aZg".lgOZ dengan berat nolekul 485. Struktur yang dlkqnukakan

oleh Lllr ibach (2) adalah seperti dl bawah inl.
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T a n d a  i k a t a n  . . . . .  '

asam bongkrek

be ra r t i  nas ih  be lun  Pas t l

BAHM DA}I I4EI ODA

1. Zat-zat kinia. zet-zat kiDia yang dipakai adalah. dari dera-

i"a-i"t"i, kecuali apabila disebut lain' Yang dimaksud dengan

a l r  ada 1ah aqua des t l la ta '

lnl  dlperoleh dari Pasaf di Purwo-
2, Tenpe bongkrek notmaL '

kerto' Jata tengah.

t

ll

3, T enpe bongl:rek Leracun' lni dipe!-o1eh darl labcratoiiun Mi-

i.. 'oi. i"t i- t"."a ltut Teknologi Bandung' yang telah meneiraskao

beq)uluh-pu1uh orang di daerah Banyurnas '

4, Stqnd"at ctscn bongkt'ek ' Zat ini dibuat nenurut metoda Soe-

d igdo dan L iem Th lan  T jwan (3 ) '  In l  d is impa l i  pada^suhu 2oc  da-

lad bentuk 8a!am natrautnnya dalam laruiaJr 2% NaHCO3'

5. Standfur garan cmoninn asa- bcngkre\'- unttl 
T:tb:L": "i-t-l i ]

."t" i .f N"a-as a$ bongkrek diasankan dengan H2S04 z N salnpal

. , i  = ;  -  3 .  I n i  d t e k s i r a k s i  d e n g a n  2 0  m t  e t e r  b e b a s . p e r o k s i d a '

"a ; ;  ; . t t ;  . l i  J^  t t t ' i tn "a  d ieks t raks i  dengan 2  n l  2  IH  0 l l '

Larutan ini yang dipakai untuk eksPerimen'

6. Plat Lapisar' t ipis ' Ini dlbuat sebagai berikur: 1 bagi'u1

i"t"a-"fU'." gel (i, tt atau GF) buatan l '  l ' le rck dicattP\rr de-

"*"" 

-Z'i"tt-"toltrme 
air dan diaduk sanpai meni adi brrt 'ur'

r r l n * r n  p . i t o t n n g a n  a l a t  p e n g l a p i s  d i b u a t l a h  p l . a t - l l a t  I a p i s a n

'  l  - i  " "n !  ' " r . " . " "  2 .5  x  7 '5  cm a tau  10  x  20  cm'  Kemudiar  in i  d i -

:-;;;d;';;;;] roi i 
""r"'n" 

30 menit ' Lalu dldinginkan di daliL'r

. t " i t "a . . 'dan  ba tu  d ianb i l  j i ka  hendak melakukan Percobaan-

pe rcobaan.
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E|<SPEMMEN DA]I HASIL

Teupe bongkrek atau bahan nakanan lalnnya yang akan dl_
anallsa hendaknya cukup kering dan apabila dtanggap perlu dt_
kerlngkan dal@ ekslkator pada vakuo pada suhu kanar. ferbagat
pelcobaan telah dilakukan sebagai berlkut:

I. Ekatt aksi asan bongkrek

Sebagai langkah pertaoa dalah analiaa tempe bongkrek atau
bahan makanan lalnnya xnaka dllakukan €kstraksl asao bongkrek
sebagai berlkut: 10 graur teope bongkrek yang cukup keltng di_
gerus dalam Dortir, ker0udian diplndahkan ke dalaD gelas plsah
dan dlekstraksl dengan 30 ml petroleum eter dengan lalan pe_
ngocokan selana kurang leblh 10 rrenlt. Jlka aaa asai bongkrek
roaka lnl akan larut ke dalan petarut organlk tersebut. pe_
troleuD eter dlplsahkan dan dlsrasukkan ke dalam gelas plsah.
kedua, Lalu ekstrak tnt dlkocok dengan l0 ul NHAOII tZ.

Prosedur tetsebut kadang-kadang perlu diubah klrant-lca6
bahan-bahannya, hal nana lnl bergantung pada keadaan sampel
dan kadar racun yang dlkandungnya, Juga kadang_kadang perlu
dl.lakukan peuurnlan leblh laDJ ut sepertt berikui: Ekstrak da_
lam NHOOH yang dlperoleh dlasanftan dengan H.SO, 9N sanpai pH
sekltar 4 (kertas pH). penSasarEn dlteruskan dlnean Hrso. zN
sampal pH 3 (kertas pH). Larutan ln{ hanls segera dlekstraksl
dencan 30 E1 eter bebas perokslda. Selanjutnya larutan alr di_
9.i-"ihb" dan eter yang tertinggal dlcucl dengan .20 n1 alr.
Akhirnya eter lnl dlkocok dengdr larutan l, lH/ OH IZ dan larutan
ln t lah  yang d ip lsahkan uncuk  d lana l i sa .  

q

2, Xt"onat ogz,afi kentas

UnCuk lnl dlperlukan kertas tr'halrnan I dengan ukuLan 25 X
8 cE. Ekstlak yang dlperoleh sepertl di atas din standar taranamonlum asam bongkrek dlteteskan berdanrplngan dl atas kerta6
kloDatografi dengan Jarak 2 cm. Setelah keilng, kertas dlJe_
nuhkan selana 3 jan dt dal4n lsn611 kromatografi. Kemudian
dlelusl dengan larutan yang terdlrl darl canpuraD etanol :
Ernoola : air (20 : 1 : 4; v/v). Dl slnt dlpakai krouratografl
tu ruD.

Setelah elusl berjalaD 15 jas, kertas dikellngkat dan no_
da dtdetekst di b awah slnar ultra vlolet. Jlka adi asarn bong_
krek Daka akan rerl lhat noda yang senu ge1ap, Ini dlberikan
oleh staodarnya dan teDrpe bongktek yang beracun.

Cala deteksl laln lalah dengan oenaruh kertas di dalanr
ruangan yang ada uap lodlunnya (4). Noda asan bongkrek akan
rienladi_ coklat dan inl dapat dlabsdiksn lewat pJnyenrprocan
dengan larutan kanj I (4),



Untuk mendapatkan noda yang cukup jelas maka asam bong-
krek yang dlteteskan pada kertas adalah sedlklt-dikttnya
3 ,5  u8 .

Adapun Rf yang dlperoleh untuk asa.d bongkrek adalah 0,70,

Darl percobaan inl dapat dital lk keslnpulan bahwa metoda
lnl dapat dlpakai untuk mendeteksl akan adanya asam bongkrek
dalan saDpel haoya sayangnya diperlukan naktu yang 1arna.

3. X"otnatografi Lapisan tipis (KLT)

Juga cara KLT dicoba untuk nendeteksl asam bongkrek.
Eluen yang dipakal terdirl da!l cafipuran netanol : eti l  aseEaE
(1 : 1; v/v). Larutan sanpel dan standar garam amonium asam
bongkrek diteteskan berdamplngan dengan jalak 2 crn pada lapls-
an tlpis Stl lca gel yang dibuat nenurut cala yang diuralkan
dalao Bab Bahan dan Metoda, Setelah kering plat dielusl selama
8 nenit, 1a1u dlkerlngkan pada suhu kamar. Untuk oendeteksl
noda dlgunakln slnar ultra vlolet, juga dlgunakai uap lodlun.'
Ternyata tenpe bongkrek yang beracun nenghasilkan noda yaog
sana dengan noda standar dengan Rg yang sama ialah 0,64. Ada-
pun teEpe bongkrek yang tldak beractm tidak menberlkan noda
sepertl telsebut dl ata6.

Dall hasll-has11 tersebut dapatlah dltarlk keslmpulan
bahwa KLT nerupakan metoda untuk nenganallsa asan bongkrek de-
nSan cepat dan tellt l . Kepekaannya sama dengan kronatografl
kertas yang telah dlutarakan dl atas,

4. Spektrvn absorpsi

Untuk oeyaklnkan bahr.'a noda-noda yang dlpeloleh pada k!o-
natografl adalah nemang benar-bena! asam bongkrek, rdaka dapat
dlbuat spektruE absorpslnya. Untuk lni naka noda pada plat
dlkerlk atau noda pada kerta6 krornatoglaft dlglmttng, lalu d1-
)kstraksl dengan larutan ?ffiLor.|a 21 dengan volune yang sesedL-
ktt-sedlkltnya. Ekstlak yang diperoleh lnl dltentukan spektruD
abaorpslnya dl daerah ultra vlolet. Bila ada as arn bongkrek
naka spektrun akan renunJ ukkan dua dakslna pad,a 263 nn dao 239
nn, sedangkan mininunmya pada 250 nft.

Jtka dikehendakl, maka kada! asar bongkrek yang ada pada
noda dl kertas atau dl laplsan tlpls dapat dttetapkan pula se-
telsh dllakukan ekstraksl sepertl dl atas lalu dlukur absorp-
slDya pada 263 nn atau 239 nrn. Pengukuran inl dilakukan dl
daerah dl nana hukun Beer berlaku. Maka kadar (c) asarn bong-
krek dapat dlhltung darl persamaan:

A = absorbansl
d . 1 c o ( k u v e t )
E = ekstlnksl toolekular.

A  =  E . c . d



Untnk garam amonll.to asao bongkrek oaka E pada 263 nro dan
239 nn adalah sara dengan 40.600 sedangkan berat aolekulnya
ada lah  537.

DISKUSI

Itasll-hasll eksperlDen Denrmj ukkan b ahra cara krolEtogra-
fl laplsan tlpls dapat dtusulkan sebagal rdetods anallsa asaE
bon8krek dalae teBpe bongkrek atau baian rdakanan lainnya yang
pallng cepat, cernat dan terpelcaya yang hlngga klnt behn
ada. Anallsa dapat dlselesalkan dalah kLra-klra setengah la&
nula{ darl ekstrakslnya, D1 saeplng lnl pekerJaan dapat d1la-
kukan oleh laboratorluo tlap-ttap univelsltas dan laboratoliuE
j avatan keaehatan dl daerah-daerah yang dEr0punyal analis. l{e-
toda inl Juga balk untuk penerlksaan-pemerlksaan dl lapangan.

Krooatografl kertas Juga dapat dlpakal dengair ha81l yang.
sara ketelitlannya, akan tetapi Denakan r.raktu ssepal sekltar
24 I af,,.

Perlu dlketahul kllanya bahva aryas kelapa yanS dlpakal
dalaD penbuatan tempe bongkrek kadang-kadang sudah beracm,
hal oana tetah dibukttkan dengan cara analj.sa yang dlutarakan
d i  s ln i ,

Prosedu! anallsa rmtuk anallsa racun-racuD bongkrek nasih
terus akan dlsempurnakan, Juga akan dlsesuaikan untuk keperlu-
an penerlksaan untah-untahan, bahan oakan lalnnya, urlne, da-
rah dan laln sebagainya.
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